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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Pada bab ini kesimpulan mengenai pengembangan atraksi dan fasilitas wisata Pantai Tiram, 

dimulai dari uraian fakta analisis dan uraian analisis yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dan di akhir penulisan dapat disimpulkan beberapa hasil kajian dan memberikan masukan dari 

hasil analisis yang diperoleh berdasarkan kondisi eksisting atraksi di Objek Wisata Pantai Tiram, 

Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman. 

5.1 Kesimpulan 

Objek Wisata Pantai Tiram merupakan objek wisata pantai yang dapat menikmati indahnya 

pemandangan lautan luas dan pepohonan pinus. Objek Wisata Pantai Tiram ini kurangnya 

pemeliharaan dan pengembangan atraksi Wisata Pantai Tiram. Hal ini terlihat dari kurangnya 

atraksi yang tersedia dan kurang terawatnya fasilitas yang tersedia sebagai daya tarik Objek Wisata 

Pantai Tiram. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap atraksi Wisata Pantai Tiram di Kecamatan 

Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman terdapat 5 atraksi eksisting yang di analisis  di Objek 

Wisata Pantai Tiram yaitu atraksi rekreasi, berfoto bermain air, memancing, wisata kuliner. 

Atraksi Potensi terdapat 4 atraksi yaitu bersepeda, permainan outbound, bersampan dan pertujukan 

kesenian tradisional 

Berdasarkan hasil analisis pengembangan atraksi yang telah dilakukan analisis atraksi  

terdapat 8 atraksi yang dapat dikembangkan seperti rekreasi, berfoto, bermain air, memancing dan 

wisata kuliner, sementara untuk atraksi yang ditambahkan untuk dikembangkan terdapat atraksi 

seperti bersepeda, permainan outbound, bersampan dan pertujukan kesenian tradisional.  

5.2 Rekomendasi 

Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini untuk pemerintah atau 

pengelola Objek Wisata Pantai Tiram, Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman 

rekomendasi yang diberikan yaitu : 
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1 Pengelola dapat memanfaatkan potensi atraksi yang untuk dikembangkan terdapat 8 atraksi 

seperti rekreasi, berfoto, bermain air/berenang, memancing, wisata kuliner,bersepeda, 

permainan outbound, bersampan dan pertujukan kesenian tradisional.  

2 Memperbaiki jembatan pedestrian agar menarik pengunjung untuk datang ke Objek Wisata 

Pantai Tiram 

3 Menambah fasilitas penunjang atraksi seperti spot foto simbol love, gazebo dan tempat duduk  

yang ada pada Objek Wisata Pantai Tiram. 

4 Pengelola Objek Wisata Pantai Tiram dapat mempromosikan supaya Objek Wisata Pantai 

Tiram ini banyak dikenal oleh wisatawan melalui media sosial seperti Instagram, Tiktok, 

Youtube dan media sosial lainnya. 

5 Diharapkan penelitian berikutnya dapat mengembangkan potensi-potensi dari kajian yang 

telah dilakukan sebelumnya,sehingga dapat membangun pariwisata di Pantai Tiram 

khususnya. 

Diharapkan dengan adanya pengembangan terhadap atraksi wisata ini dapat meningkatkan 

nilai wisata terhadap Kawasan Wisata Pantai Tiram, selain itu diharapkan potensi-potensi atraksi 

yang ada menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk berkunjung. 
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